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 Abstract: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 
pemahaman konsep matematis siswa sehingga berdampak 
pada hasil belajar yang diperoleh. Maka peneliti berusaha 
mengatasinya dengan cara menggunakan model 
pembelajaran yaitu model explicit instruction berbasis 
teknik mnemonik. Model explicit instruction yaitu 
pembelajaran yang dilakukan dengan pola selangkah demi 
selangkah sedangkan teknik mnemonik dapat 
mempermudah siswa dalah mengingat materi dan konsep 
matematis, dengan digunakannya model pembelajaran 
diharapkan siswa lebih termotivasi lagi untuk belajar dan 
juga berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 
siswa  
Tujuan penelitian ini yaitu a). untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
belajar menggunakan model explicit instruction berbasis 
teknik mnemonic, dan  b). Untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa yang diberikan pembelajaran model explicit 
instruction berbasis teknik mnemonic. 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan tes 
pemahaman konsep matematis siswa sejumlah lima butir 
soal uraian dan analisis data dilakukan dengan uji 
prasyarat (uji normalitas yaitu menggunakan lilifors dan uji 
homogenitas yaitu menggunakan uji F) dan uji hipotesis, uji 
hipotesis ini dilakukan dua kali yang pertama digunakan uji 
N-Gain untuk melihat pengaruh pada model explicit 
instruction berbasis teknik mnemonic dan yang kedua 
digunakan uji-t yang digunakan untuk melihat perbedaan 
terhadap skor yang diperoleh sebelum dan sesudah 
pembelajaran.  
Hasil penelitian diperoleh bahwa pada uji normalitas hasil 
pretest maupun posttes berdistribusi normal, selanjutnya 
hasil untuk uji homogenitas bahwa pretest dan posttest 
kedua variansnya homogen, kemudian untuk uji hipotesis 
yang pertama yaitu uji N-Gain diperoleh bahwa untuk kelas 
kontrol tidak efektif sedangkan kelas eksperimen hasilnya 
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cukup efektif. Yang kedua yaitu uji-t diperoleh bahwa kelas 
kontrol tidak terdapat perbedaan skor sebelum dan sesudah 
pembelajaran sedangkan kelas eksperimen hasilnya 
terdapat perbedaan skor sebelum dan sesudah. 
Dalam penelitian ini memperoleh nilai N-Gain skor 1, 264 
dengan kategori tinggi dan N-Gain skor persen sebesar 
126,452 dengan kategori efektif, sedangkan untuk uji-t kelas 
eksperimen diperoleh skor  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 :-36,556 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙:2,055 

maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor antara 
sebelum dan sesudah. Kemudian uji-t kelas eksperimen 
diperoleh skor  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔-8,362 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,055 maka 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor antara 
sebelum dan sesudah. 

 
PENDAHULUAN  

Pembelajaran sebaiknya dapat memberikan manfaat dalam kehidupan sehari-hari, 
sama halnya dalam pemecahan masalah dalam kehidupan nyata dan tidak terkecuali 
dengan matematika itu sendiri yang diharapkan dapat bermanfaat. Dalam kehidupan 
sehari-hari, kita selalu menghadapi banyak permasalahan, permasalahan-permasalahan itu 
tentu saja tidak semuanya merupakan permasalahan matematis, namun matematika 
memiliki peranan yang sangat sentral dalam menjawab permasalahan keseharian itu. Ini 
berarti bahwa matematika sangat diperlukan oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-
hari untuk membantu memecahkan permasalahan. (Amelia, 2017) Di Indonesia pelajaran 
matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang selalu ada pada setiap jenjang 
pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Amelia, 2017). Dalam 
mempelajari matematika peserta didik harus mempelajari dan mengikuti tahap demi tahap, 
materinya saling berkaitan dan tidak semua materi mudah dicerna oleh peserta didik 
apalagi pada pelajaran matematika yang biasa dikenal pelajaran yang sangat rumit. 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 19 Januari 2022 menemukan bahwa SMP IT 
La Royba adalah sekolah yang berbasis pesantren modern dimana sekolah ini lebih 
istimewa dari sekolah pada umumnya (Amelia,2017). Para siswanya tidak hanya 
mempelajari pelajaran umum tetapi mereka juga mempelajari ilmu agama islam seperti 
hafalan Al Quran, ilmu hadist, ilmu Fiqih, dan ilmu agama islam lainnya. Akan tetapi tentu 
sajamembuat aktifitas para siswa lebih padat dari siswa pada sekolah umum biasa, hal 
tersubut membuat beberapa siswa merasa kurang antusias dalam mempelajari matematika 
sehingga mempengaruhi pemahaman konsep matematika siswa. Pernyataan tersebut 
didukung oleh hasil wawancara beberapa siswa di SMP IT La Royba Kalodran, beberapa 
siswa siswa mengatakan bahwa mereka kurang minat dengan matematika karena menurut 
mereka matematika adalah pelajaran yang sangat sulit, ada juga yang berkata kalau mereka 
terlalu lelah dengan aktifitas mereka selama ini karena mereka bermukim di lingkungan 
pesantren tahfidz yang mengharuskan mereka banyak menghafal dan juga dari kurangnya 
istirahat karena kegiatan pesantren yang sangat padat (Abadi, 2021). 

Dari pengamatan peneliti terlihat bahwa rendahnya hasil pemahaman konsep 
matematika diduga disebabkan dari beberapa faktor selain dari kegiatan yang sangat padat, 
bisa juga karena proses pembelajaran yang masih secara konvensional dan tidak 
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divariasikan menyebabkan para siswa kurang minat pada mata pelajaran matematika 
(Abadi, 2021) 

Salah satu alternatif agar proses belajar mengajar menjadi maksimal yaitu 
menggunakan model, karena dalam pembelajaran matematika secara dominan ditentukan 
oleh model yang digunakan dalam mengajar matematika itu sendiri (Amelia,2017). Model 
yang peneliti digunakan dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk 
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah explicit instruction 
berbasis teknik mnemonic. Model explicit instruction mempunyai istilah lain yaitu direct 
instruction mastery teaching merupakan pembelajaran langsung, pengajaran aktif, yang 
semua istilah itu sering dikenal dengan pembelajaran langsung. Pembelajaran langsung 
khusus dirancang untuk mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural 
dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah, 
sehingga penggunaan model explicit instruction di prediksi mampu meningkatkan 
pemahaman konsep peserta didik. Sedangkan teknik yang digunakan untuk membantu 
pemahaman konsep matematis siwa dipilihlah teknik mnemonik yaitu teknik untuk 
mempermudah kita dalam memahami dan mengingat sesuatu. Dari definisi tersebut 
dikatakan bahwa mnemonik adalah teknik untuk memudahkan mengingat sesuatu yang 
dilakukan dengan membuat rumusan atau ungkapan atau menghubungkan kata, ide dan 
khayalan. Penulis menyimpulkan teknik mnemonic dapat membuat peserta didik lebih aktif 
dan juga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Dari 
pernyataan di atas diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasyim and Sudjono 
(2020:10), dengan menerapkan teknik mnemonic terdapat perbedaan hasil belajar 
matematika berdasarkan tingkat kemampuan memori peserta didik. Berdasarkan 
kesimpulan pendapat di atas bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka yang 
digunakan dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Model pembelajaran 
digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran, sehingga 
melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, 
ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide (Dindha Amelia, 2020). 

 
METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian kuantitatif quasi eksperimen. 
Penelitian kuantitatif merupakan eksperimental terencana, sistematis, dan terkontrol 
dengan ketat, baik dalam bentuk desain fungsional maupun desain factorial. Hal tersebut 
sesuai dengan yang disampaikan oleh (Cakrawala et al., 2017) bahwa metode penelitian 
kuantitatif digunakan bila ingin mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap suatu 
hal. Desain penelitian dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental yang termasuk ke 
salah satu macam desain penelitian kuantitatif. Bentuk kuasi eksperimen yang digunakan 
adalah tipe The Nonequievalent Pretest-Posttest Control Group Design. 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Mei sampai dengan 25 Juni 2022 
Semester Genap Tahun Ajaran 2021/2022. Penelitian ini bertempat di SMPIT La Royba 
yang beralamat di Kota Serang, Banten. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 
kelas VII semester genap SMPIT La Royba pada tahun ajaran 2021/2022 yang terdiri dari 
dua kelas yaitu VII A dan VII B. Sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kelas kontrol pada penelitian ini adalah siswa kelas VII A, sedangkan 
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kelas eksperimen pada penelitian ini adalah siswa kelas VII B. Teknik yang digunakan untuk 
mengambil sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Probability Sampling. 

Pada penelitian ini, kelompok eksperimen mendapatkan model pembelajaran explicit 
instruction berbasis teknik mnemonic, sedangkan kelompok kontrol memperoleh 
pembelajaran konvensional. Kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diberikan tes 
awal sebelum dilakukan pembelajaran dan tes akhir setelah pembelajaran selesai.  

Untuk melihat peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 
digunakan gain ternormalisasi (n-gain). Adapun hipotesis yang diuji pada penelitian ini 
yaitu: 
𝐻0 : Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

diberikan pembelajaran model explicit instruction berbasis teknik mnemonic tidak 
lebih baik dibandingkan dengan model konvensional. 

𝐻𝑎 : Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
diberikan pembelajaran model explicit instruction berbasis teknik mnemonic lebih 
baik dibandingkan dengan model konvensional. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes. Tes yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa 
terhadap materi setelah dipelajari. Tes adalah salah satu cara mengumpulkan data untuk 
mengukur atau mengetahui sebuah hasil pengamatan atau penelitian pada suatu subjek. 
Pada penelitian ini tes yang akan diberikan kepada perwakilan masing-masing kelas 
berbentuk soal uraian (essay) pada materi garis dan sudut, terdapat dua tes yang dilakukan 
dalam penelitian ini, yaitu pretest yang dilakukan sebelum memulai penelitian dan posttest 
yang dilakukan setelah proses penelitian, supaya terlihat hasil peningkatan dari kedua tes 
tersebut. Tes ini berupa tes tertulis, penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis siswa 
terhadap indikator-indikator pemahaman konsep matematis.  
 
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji statistik 
parametrik, dengan menentukan hasil uji normalitas dan uji homogenitas terlebih dahulu 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kedua kelas berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-
Wilk, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
memiliki variansi atau keragaman nilai yang sama secara statistik atau tidak. Karena data 
tes berasal dari populasi berdistribusi normal dan varians homogen, maka dilakukan uji t 
yaitu independent sample T-test equal variance assumed. Uji kesamaan dua rata-rata 
bertujuan untuk mengetahui sama atau tidaknya rata-rata kemampuan awal pemahaman 
konsep matematis yang dimiliki siswa kelas eksperimen dengan siswa kelas kontrol. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang terdiri dari uji one way anova yang digunakan 
untuk menganalisis varians dan uji N-gain yang digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 
Sebelum diberikan perlakuan (pembelajaran menggunakan model pembelajaran explicit 
instruction berbasis teknik mnemonic untuk kelas eksperimen dan pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol), kelas kontrol dan kelas eksperimen diberikan tes awal 
terlebih dahulu. Tes yang digunakan pada kedua kelas tersebut adalah sama. Data yang 
diperoleh dari tes tersebut kemudian dianalisis. Hasil pengujian pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui distribusi data pada 
hasil instrumen antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, apakah data berdistribusi 
normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 21. Uji normalitas data 
tes siswa menggunakan Shapiro-Wilk, hasil uji normalitas nilai kemampuan 
pemahaman konsep matematis dilakukan peserta didik kelas kontrol dapat dilihat 
dari tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Kelas Kontrol Mean  S Α 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

40,571 20,462 0,05 0, 225 0, 227 𝐻0 Diterima 

 
Sesuai keterangan di atas dapat dilihat dari hasil data tes awal berdasarkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas Kontrol memiliki mean 40,571serta  
L_tabel= 0, 227 yaitu hasil dari perhitungan tersebut terlihat bahwa pada taraf 

signifikasi α=0,05 dan L_hitung<L_tabel, sehingga H_0 diterima yang artinya sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Kelas Eksperimen Mean  S Α 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji 

44,471 12,828 0,05 0,13921 0, 227 𝐻0 Diterima 
Sesuai keterangan di atas dapat dilihat dari hasil data tes awal berdasarkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis kelas eksperimen memiliki mean 44,471 
serta simpangan baku sebesar 12,828, setelah didapat Lhitung= 0,13921 yaitu nilai 

tertinggi. Untuk sampel sebanyak 14 peserta didik dengan taraf signifikasi α = 0,05 
maka diperoleh Ltabel= 0, 227 yaitu hasil dari perhitungan tersebut terlihat bahwa 
pada taraf signifikasi α=0,05 dan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima yang artinya 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu varian (keberagaman) 
data dari dua atau lebih bersifat homogen (sama) atau heterogen (tidak sama) adapun 
hasil uji homogenitas sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Pretest 
Kelompok N 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan 

Eksperimen  14 0,736 2,576 𝐻0 Diterima 
Kontrol   14 
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Berdasarkan dengan hasil perhitungan tabel diatas diperoleh  
Ftabel= 2,576, dan Fhitung= 0,376 terlihat bahwa Fhitung< Ftabel. Demikian dapat ditarik 

kesimpulkan bahwa diterimanya H0 atau sampel berasal dari populasi yang memiliki 
varians sama. 

. 
2. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata 

 Uji kesamaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata diantara dua sampel yang berpasangan atau tidak, berdasarkan data 
yang diperoleh sebelumnya menunjukkan bahwa data tersebut normal dan homogen 
maka pada uji kesamaan dua rata-rata ini menggunakan uji independent sample T-test 
equal variance assumed dengan hasil sebagai berikut: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Kelas Eksperimen dan kontrol 
Kelompok 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Eksperimen  -36,665 2,055 
Kontrol  -8,362 2,055 

 
Berdasarkan hasil pengujian tabel diatas untuk kelas eksperimen diperoleh Lhitung : -

36,665 dan Ltabel : 2,055, maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
rata-rata skor sebelum dan sesudah karena −Ltabel<Lhitung<Ltabel. Kemudian untuk kelas 

kontrol diperoleh Lhitung : -8,362 dan Ltabel : 2,055, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah pada kelas kontrol. 
3. Hasil Uji Hipotesis (Hasil Uji N-Gain) 

Uji N-Gain digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran explicit instruction berbasis 
teknik mnemonic terhadap peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis 
siswa.  

Berdasarkan hasil perhitungan Uji N-Gain Score, menunjukan bahwa hasil nilai 
posttest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen memperoleh N-Gain score sebesar 1, 
2634 dan N-Gain skor persennya 126,342 maka N-Gain score persen dikategorikan 
sedang karena g≥ 0,7, sedangkan N-Gain skor dikategorikan efektif karena ≥75 itu masuk 
ke dalam kategori efektif.  

Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di SMPIT La Royba Kalodran, pada penelitian ini penulis 

mengambil sampel sebanyak dua kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan menggunakan model explicit intruction berbasis teknik mnemonic dan kelas VII A 
sebagai kelas kontrol dimana proses pembelajarannya menggunakan pembelajaran 
konvensional. Adapun kelas yang dipakai eksperimen berjumlah 14 peserta didik 
sedangkan jumlah kelas kontrol sebanyak 14 peserta didik, sehingga total sampel 
seluruhnya berjumlah 28 peserta didik. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu 
model explicit instruction berbasis teknik mnemonic, serta variabel terikat (Y) yaitu 
kemampuan pemahaman konsep matematis. 

Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi garis dan sudut, kemudian 
untuk mengumpulkan data-data untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan model 
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explicit instruction berbasis teknik mnemonic dalam materi garis dan sudut sebanyak 4 kali 
pertemuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian ini penulis 
memberikan pretest dan posttest kepada peserta didik yang dilakukan diawal dan diakhir 
pertemuan. Pretest dan posttest yang diberikan kepada peserta didik berupa soal tes uraian 
sebanyak 5 soal dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik SMP. Soal tes tersebut adalah 
instrumen yang sudah diuji validitas, reabilitas,tingkat kesukaran dan daya pembeda dalam 
soal yang diberikan. 

Tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik sesudah 
dilaksanakan menggunakan pengujian tes, dapat disimpulkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik yang ada di kelas eksperimen lebih baik dari peserta didik 
yang ada dikelas kontrol. Melihat apakah ada kemampuan pemahaman konsep matematis 
peserta didik yang meningkat, dengan itu dilakukan uji pretest serta uji postest, dengan soal 
yang sama. Data hasil kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yaitu 
memperoleh nilai N-Gain skor 1, 264 dengan kategori tinggi dan N-Gain skor persen 
sebesar 126,452 dengan kategori efektif, sedangkan untuk uji-t kelas eksperimen diperoleh 
skor  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔-36,556 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,055 maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor 

antara sebelum dan sesudah. Kemudian uji-t kelas eksperimen diperoleh skor  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔-

8,362 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,055 maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor antara sebelum 
dan sesudah. Selesainya proses belajar menggunakan model explicit instruction berbasis 
teknik mnemonic peserta didik yang ada di kelas eksperimen serta proses belajar ceramah 
pada peserta didik yang ada di kelas kontrol mempunyai hasil analisa yang didapatkan 
dugaan yang menilai bahwa tingkat kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik diberi perlakuan model explicit instruction berbasis teknik mnemonic lebih baik dari 
pada peserta didik dengan pembelajaran konvensional. 

 Kelebihan dari penggunaan model pembelajaran explicit instruction berbasis teknik 
mnemonic yaitu pembelajarannya yang lebih terstruktur,pola setahap demi setahap, lebih 
menyenangkan, dan siswa lebih termotivasi. Sedangkan kelemahannya yaitu guru yang 
harus lebih berperan menghidupkan suasana pembelajaran agar pembelajaran dapat lebih 
terarah sesuai dengan yang direncanakan. 

 
KESIMPULAN 
 Sesuai dengan hasil data yang dianalisis dan ada dipembahasan jadi peneliti 
menyimpulkan bahwasanya: a). kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 
menggunakan model explicit instruction berbasis teknik mnemonic lebih baik daripada 
pembelajaran konvensional, dan b). Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman 
konsep matematis siswa yang diberikan pembelajaran model explicit instruction berbasis 
mnemonic lebih baik daripada dengan model konvensional. 
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